BAB I11
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatituy hasil
penelitian yang diperoleh berupa angka pemahamanseko siswa,
keterampilan proses sains siswa dan hasil belagaeka psikomotorik
siswa.Jenis penelitian yang dilaksanakan yaitu Ig@mePre Experimental
design jenis Pre-test and post-test Group dan penelitian jenis deskriptif.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggarkan kegiatan
penelitian yang dilakukan pada objek tertentu secaelas dan
sistemati€®inti dari penelitian ini adalah suatu penelitiamgaberusaha
untuk memecahkan atau menjawab permasalahan yapgkah peneliti
tentang penerapan strategi pembelajaating, experiancing, applying,
cooperating, transferring (REACT) terhadap pemahaman konsep dan
keterampilan proses sains siswa serta hasil belaak psikomotorik pada
materi pokok impuls dan momentum.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitr@nadalahone
group pretest-posttest(pretes-postes kelompok tunggal).Di dalam desain in
observasi dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebeéksperimen yang

disebutpretest(O,) dan setelah eksperimen yang disqimsttest(O,).

8Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan ,Jakarta : Bumi Aksara,2003,hal. 14
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Ol X O2

Pretest Treatment

Posttest

(Pratreatment) (Pasca treatment)

Gambar 3.10ne Group Pretest-Posttest Design

B. Wilayah dan Waktu Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Model PalangkayR tahun
ajaran 2014/2015. Pelaksanaan penelitian ini adadala bulan November
2014 sampai dengan bulan Januari 2015.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan subyek abjek yang

menjadi  sasaran

penelitian karakiteri

yang mempunyai
tertentu’*Populasi penelitian adalah kelas XI semester | rtahjaran
2014/2015 di MAN Model Palangka Raya. Sebaran msgpudisajikan

pada tabel 3.1.

Tabel 3.1Jumlah Populasi Penelitian Menurut Ketas tenis
Kelamin sisw&’

Jenis
Kelas L aki-L aki Perempuan Jumlah
XLIA-1 6 29 35
XLIA-2 9 27 36
XL.1A-3 8 24 32
XL1A-4 7 27 34
Jumlah 30 107 137

Rostina, Sundayana. Statistika penelitian pendigikandung, alfabeta, 2014.

H.15

89Sumber: Tata Usaha MAN Model Palangka Raya Tahun Pelajaran 2014/2015



41

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sejumlah (tidak semua) hal yang eiebsi/ diteliti
yang relevan dengan masalah penelitian, dan sulimk objek yang
diteliti tersebut mempunyai karakteristik yang sgha atau wakil
populasi yang ditelitf* Peneliti dalam mengambil sampel menggunakan
teknik sampling purposive, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertenfiiKelas sampel yang terpilih adalah kelas XI.I1A-2
sebagai sampel penelitian, dengan pertimbanganasielas XI.IA-2
adalah siswa yang jarang sekali melakukan penjelidpada saat proses
pembelajaran.
D. Tahap-tahap Penelitian

Penelitian yang dilakukan menempuh tahap-tahapgsébarikut:
1) Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Menetapkan tempat penelitian

b. Permohonan izin penelitian pada instansi terkait

c. Membuat instrumen penelitian

d. Melakukan uji coba instrumen

e. Menganalisis uji coba instrumen
2) Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian meliputi hal-hal saildaerikut:

®1bid., h.102
82Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan, h.124.
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a. Sampel yang terpilih biberikan tes awal berupa tesian
pemahaman konsep dan keterampilan proses .sains.
b. Sampel yang terpilih diajarkan materi impuls dannmreatum

menggunakan strategi pembelajaran REACT

c. Sampel yang terpilih diberikan tes akhir yaitu tes

uraianpemahaman konsep dan keterampilan proses sain
Analisis Data
Peneliti pada tahap ini melakukan hal-hal sebbagakut:
a. Menganalisis jawaban siswa pada tes pemahamangkonse
b. Menganalisis jawaban siswa pada tes keterampilaseprsains
siswa.

c. Menganalisis lembar penilaian psikomotor siswa.

d. Menganalisis data pemahaman konsep untuk menentukan

peningkatan pemahaman konsep siswa sebelum dadakesu
menggunakan strategi pembelajaran REACT.

e. Menganalisis data keterampilan proses sains uneentukan
peningkatan keterampilan proses sains siswa sebe&lam
sesudah menggunakan strategi pembelajaran REACT.

Kesimpulan
Peneliti pada tahap ini mengambil kesimpulan dasilranalisis
data dan menuliskan laporannya secara lengkap alaail

sampai akhir.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara mengumpuita-data
yang mendukung tercapainya tujuan penelitian. Tekengumpulan data
yang digunakan adalah tes dan non tes.
a. Teknik Tes

Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-gedan yang
diberikan kepada peserta didik untuk mendapat jawabari siswé&>
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini @dddentuk tulisan (tes
tulisan). Bentuk tes tulisan berupa soal uraiareriian untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep dan keterampilan [maissssiswa.
b. Teknik Non Tes

Penilaian hasil belajar non-tes seringkali digumakatuk mengukur
hasil belajar yang berkenaan dengsoft skills dan vocationalskills,
terutama yang berhubungan dengan apa yang dapedt gitau dikerjakan
oleh peserta didik daripada apa yang diketahui dipahaminy&‘Teknik
yang digunakan adalah observasi untuk mengukurl hesdajar aspek
psikomotorik.
Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian inlaédaoal uraian
untuk tes pemahaman konsep dan keterampilan presda lembar

pengamatan untuk hasil belajar aspek psikomotorik.

®Nana sudjanaPenelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2010. hal. 35

#S. Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis Bagi
Pendidik dan Calon Pendidik, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2009, hal.103
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1. Instrumen Tes Pemahaman Konsep

Instrument tes pemahaman konsep berbentuk soabnurgang
diberikan sebanyak dua kali yakni pada gaatest danposttest. Sebelum
digunakan, instrumen pemahaman konsep terlebihlaahvalidasi oleh
pakar dan diuji cobakan pada siswa kelas XII SMANP&@angka Raya
untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkaskkaran serta daya beda
soal. Kisi-kisi soal instrumen uji coba tes pemaharkonsep dapat dilihat
pada tabel 3.2

Tabel 3.2Kisi- Kisi Instrumen Tes Pemahaman Konsep

Jumlah No
Indikator Tujuan pembelajaran Item Butir
Soal Soal
1. Menginterpretasi |1. Menerjemahkan gambar 1 12
(interpreting) tentang hukum kekekalan
momentum 1 18
2. Memphrasekan sebuah
peristiwa dari skema yang
diberikan
2. Mencontohkan 3. Menunjukkan contoh impuls 1 3
(exempliying) dalam kehidupan sehari-hari
4. Menunjukkan contoh dari tia 1 19
jenis tumbukan
3. Mengklasifikasikan|5. Menentukan peristiwa yang 1 4
(classifying) termasuk dan bukan termasuk
aplikasi impuls
6. Menentukan gambar yang 1 7
merupakan peristiwa yang
memiliki nilai momentum dan|
tidak memiliki nilai
momentum
4. Menginnferensi 7. Memprediksikan hal yang 1 8
(inferring) akan terjadi dari suatu
peristiwa momentum
8. Memprediksi suatu kejadian 1 9
tentang momentum
9. Menyimpulkan faktor-faktor 1 10
yang mempengaruhi
momentum
5. Membandingkan 10Membandingkan besar 1 11
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(comparring) momentum dari dua peristiwa

11. Membandingkan tumbukan 1 20
tidak lenting sama sekali
dengan tumbukan lenting
sempurna 1 16

12. Menjodohkan nilai restitusi
dengan jenis tumbukan yang
sesuai

6. Menjelaskan 13. Menjelaskan konsep impuls 2 1,2
(explaining) dari sebuah peristiwa

14. Menjelaskan konsep 1 5
momentum dari sebuah
peristiwa 1 6

15. Menjelaskan urutan nilai
momentum dari beberapa jenis
benda 1 13

16. Menjelaskan syarat kekekalan
momentum 1 17

17. Menjelaskan energi kinetik
pada tumbukan tak lenting
sama sekali

7. Kemampuan 18. Meringkas hukum kekekalan 1 14
merangkum momentum dari sebuah
(summarizing) peristiwa 1 15

19. Merangkum prinsip kerja
roket yang memanfaatkan
aplikasi hukum kekekalan
momentum

2. Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains

Instrument tes keterampilan proses sains siswaebtrk soal uraian
yang diberikan sebanyak dua kali yakni pada saetegr dan posttes.
Sebelum digunakan, instrumen tes terlebih dahwlalidiasi oleh pakar dan
diuji cobakan pada siswa kelas XII SMAN 2 PalangRaya untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesw#arserta daya beda soal.
Kisi-kisi soal instrumen uji coba tes keterampifanoses sains siswa dapat

dilihat pada tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Soal Tes Keterampilan Prosem$S®asar

Indikator

No Keterampilan Konsep Tujuan Pembelajaran Butir
Soal
Pr oses Dasar
Momentum Mengamati kecepatan dan 1
momentum bola
Impuls Mengamati perbedaan 2
1 Pengamatan bentuk benda sebelum dan
(observation) ketika dikenai gaya impuls
Tumbukan . 3
lenting _I\/Iengamfem benda yang
‘ jatuh dari suatu ketinggian
sebagian
Momentum Membedakan benda yang 4 dan
lebih sulit dihentikan. 5
5 Pengklasifikasian| Impuls Menentukan faktor-faktgr 6
(classification) yang mempengaruhi impuls
Jenis-jenis Menentukan jenis-jenis 7
tumbukan tumbukan yang tepat
Impuls Membuat grafik hubungan 8
impuls dan waktu dari tabel
yang disajikan
3 | Pengkomunikasian Membuat grafik hubungan
(communication) Momentum | momentum dan kecepatan 9
benda dari tabel yang
disajikan
Menghitung nilai impuls
4 Pengukuran Impuls suatu benda 10
(measurement) Menghitung waktu
Hubungan . .
) interaksi menggunakan
impuls dan 11
momentum | Persamaan hubungan
impuls dan momentum
Koefisien Menghitung nilai koefisien
o I 12
restitusi restitusi
ITumbukan Menyelidiki peristiwa 13dan
enting
‘ pemantulan bola 14
sebagian
Peramalan ——
5 (prediction) Impuls Memprediksi suatu
peristiwa yang 15 dan
berhubungan dengan 16
impuls
6 Penyimpulan Menyimpulkan grafik
(inference) hubungan momentum dan 17
Momentum massa benda
Menyimpulkan peristiwa
yang berhubungan dengan 18
momentum
Jenis Menyimpulkan jenis 19
tumbukan tumbukan beserta energi




a7

kinetiknya
Hukum menyimpulkan peristiwa
kekekalan yang berhubungan dengan
momentum | UKUmM kekekalan

momentum

3. Lembar pengamatan psikomotorik siswa

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasdjdepsikomotor
siswa lalah dengan menggunakan lembar pengamatan
psikomotorik.Instrumen ini diisi oleh 1 orang pengd yang mengamati
dan mengikuti seluruh proses pembelajaran padatesgpraktikum.
TeknikAnalisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawalmusan
masalah dalam rangka merumuskan kesimpulan. Tekraksis data dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Analisis Tes Pemahaman Konsep Siswa
a. Penilaian Tes Pemahaman Konsep

Nilai akhir tes pemahaman konsep adalah penjumiaeamua nilai
yang diperoleh dari semua s8al.

Skor maksimal untuk tiap indikator Interpretasi, fehensi,
Membandingkan, dan Kemampuan Merangkum adalah 14 sleor
terendahnya yaitu 0. Skor maksimal untuk tiap iathk mencontohkan
adalah 15 dan skor terendahnya yaitu 0.Skor maksintak tiap indikator
mengklasifikasikan adalah 16 dan skor terendahayta Y. Skor maksimal

untuk tiap indikator menjelaskan adalah 13 dan sé@ndahnya adalah O.

8 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011,
h.128
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Berdasarkan persamaan 3.1lpemahaman konsep siswk onasing —
masing indikator diklasifikasikan dan disajikan pathbel 3.4hingga 3.7
berikut:

Tabel 3.4Klasifikasi Nilai Pemahaman Konsep Indikdhterpretasi, Inferensi,
Membandingkan, dan Kemampuan Merangkum

Skor Keterangan
0-4,6 Rendah
4,7-9,3 Sedang
9,414 Tinggt’

Tabel 3.5 Klasifikasi Nilai pemahaman konsep Inthikanencontohkan.

Skor Keterangan

0-5 Rendah
51-10 Sedang
10,1- 15 Tinggl’

Tabel 3.6 Klasifikasi Nilai pemahaman konsep Inthkanengklasifikasikan

Skor Keterangan
0-5,3 Rendah
54-10,6 Sedang
10,7- 16 Tinggl

Tabel 3.7 Klasifikasi Nilai Pemahaman Konsep Intbkd&Menjelaskan

Skor Keterangan
0-4,3 Rendah
4,4 - 8,6 Sedang
8,7—-13 Tinggi

Analisis pemahaman konsep diperoleh dengan meniikauta skor
yang didapat tiap indikatornya.Skor maksimal pemarakonsep untuk 14
soal adalah 100 dan skor terendahnya yaitu 0. Pameah konsep siswa

dari seluruh indikator dapat diklasifikasikan paalael 3.8.

8sudaryonoPengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan,.h.91

¥Ibid,.
*¥bid,.
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Tabel 3.8 KlasifikasiPemahaman Konsep Untuk Salimdikator

Skor Keterangan
0-33 Rendah
34 — 66 Sedang
67— 100 Tinggt’

b. Uji beda

Analisis signifikansi perbedaan pemahaman konsegaranhasil
pretest terhadapposttest menggunakan rumus ujitest.Sebelum dilakukan
uji t-test.maka perlu dilakukan uji prasyarat analisis yaitengan uji
normalitas dan homogenitas.
1) Uji normalitas

Uji normlitas adalah mengadakan pengujian terhaamal tidaknya
sebaran data yang akan dianalisis.Adapun hipowsis uji normalitas
adalah:
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribaginal
Ha : sampel tidak berasal dari populasi yang bertdisti normal

Untuk menguji perbedaan frekuensi menggunakan rurojs
kolmogorov-Smirnov. Rumus kolmogorov-Smirnov tergeddalah :

D = maksimuniSn; (X) — Sn, (X)]*° 3.9

Perhitungan uji normalitas menggunakan bantuanranogPSS versi 17.0
for windows. Kriteria pada penelitian ini apabila hasil ujirmalitas nilai
Asymp Sig (2-tailed) lebih besar dari nilai alphafpabilitas 0,05 maka data

berdistribusi normal ataugditerima.

®Ibid,.

sSugiyono Jtatistik untuk Pendlitian, Bandung, Alfabeta,2009, h. 156

%Teguh Wahyono25 Model analisis statistik dengan SPSS 17, Jakarta: PT Elex
Media Komputindo, 2009, h. 187
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c. Uji homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk membandingkan daréalsel untuk

menguji kemampuan generalisasi yang berarti datepskdianggap dapat
mewakili populasi.Dalam penelitian ini menggunakaava ataanalysis of
variance (anova) adalah tergolong lebih dari dua variakeal &bih dari dua
rata-rate’”
Kaidah pemutusan hasil perhitungannya adalah:

- Jika nilaia= 0,05>nilai signifikan, artinya tidak homogen.

- Jika nilaia= 0,05<nilai signifikan, artinya homoget.
Perhitungan uji homogenitas menggunakan bantuagrgro SPSS versi
17.Cor windows.
Uji t-test untuk menganalisis signifikansi peningkatan pemaram
konsepmenggunakan rumus berikut:

Md
t= W (3.27"

N(N—-1)

Keterangan:

Md = mean dari perbedaan pre-test dengan pospaeistést-pre test).
Xd = deviasi masing-masing subjek (d-Md)

¥x%d = jumlah kuadrat deviasi

N = subjek pada sampel

%Riduan dan Sunart®engantar Satistika, Bandung: Alfabeta, 2007, h.253.
*Ibid., h. 262
%iSuharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta,2006,h.306
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Selanjutnya nilainung dibandingkan dengan nilaide dengan db = N-
1ldan pada taraf 5% dengan kriteria sebagai berikut:
% Apabila nilai tiuung> traneimaka signifikan
“ Apabila nilai tiung=< taneimaka tidak signifikan
c. Gain Dinormalisasi

Kualitas peningkatan pemahaman konsep siswa paderinmapuls
dan momentum dianalisis menggunakan rumus rata-rg&n
scoredinormalisasi @ factor). Gain adalah selisih antara nilaostes dan
pretes, gain menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasasepk
siswa setelah pembelajaran dilakukan oleh guruinBkeatan pemahaman
konsep diperoleh daN-gain dengan rumus sebagai berikut :

X -X
_ Apostest~Apretest 5
g = —Rostest__pretest (3.3%

Xmax_xpretest

Keterangan:
g =gainscoredinormalisasi
Xpre = SKorpre-test
Xpost = SKOrpost-test
Xmax = Skor maksimum
Dengan kategori :
9g>0,7 tinggi
0,3<g<0,7 : sedang

g<0,3 : rendah

95Richard.R.HakeAnaIyzi ngChangeGainhttp:phisich.indiana.edu/sdi/analyzingchan
ge-gain.pdfonline 21 pebruari 2015)
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2. Analisis tes keterampilan proses sains siswa mera@n penilaian sebagai
berikut:

Nilai akhir tes keterampilan proses sains siswdafdpenjumlahan
semua nilai yang diperoleh dari semua $dal.

Skor maksimal untuk tiap indikator pengamatan dan
pengkomunikasian adalah 16 dan skor terendahnya §aSkor maksimal
untuk tiap indikator Pengklasifikasian dan Penyifapuadalah 15 dan skor
terendahnya yaitu 0.Skor maksimal untuk tiap indikd?engukuran dan
Peramalan adalah 19 dan skor terendahnya yaituddd€epilanproses sains
siswa untuk masing — masing indikator diklasifikasi dan disajikan pada
tabel 3.9 dan 3.11 berikut:

Tabel 3.9Klasifikasi Nilai Keterampilan Proses Sdimdikator Pengamatan dan
Pengkomunikasian

Skor Keterangan
0-5,3 Rendah
54-10,6 Sedang
10,7 - 16 Tinggl’

Tabel 3.10 Klasifikasi Nilai Keterampilan ProsesnSdndikator Pengklasifikasian
dan Penyimpulan

Skor Keterangan

0-5 Rendah
51-10 Sedang
10,1- 15 Tinggl

% zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011,
h.128
’SudaryonoPengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan, h.91
98 i
Ibid,.
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Tabel 3.11 Klasifikasi Nilai Keterampilan ProsesnSdndikator Pengukuran dan

Peramalan
Skor Keterangan
0-6,3 Rendah
6,4—-12,6 Sedang
12,7- 19 Tinggl

Analisis keterampilan proses sains diperoleh denganjumlahkan
skor yang didapat tiap indikatornya. Skor maksirkeierampilan proses
sains untuk 12 soal adalah 100 dan skor terendayeiya 0. Berdasarkan
persamaan 3.2 keterampilan proses sains siswaalaruh indikator dapat
diklasifikasikan pada tabel 3.12.

Tabel 3.12 Klasifikasi Keterampilan Proses Saintuld Seluruh Indikator

Skor Keterangan
0-33 Rendah
34 — 66 Sedang
67— 100 Tinggi™

Rumus analisis t-test dagaein dinormalisasi yang digunakan sama
dengan rumus pada analisis pemahaman konsep yahgdituliskan pada
halaman sebelumnya.

3. Hasil belajar psikomotor siswa dianalisis menggamakimus:

R
NP =— x 100% (3.59*
SM
Keterangan:
NP = Nilai

R = Jumlah skor yang diperoleh

“Ibid,.
1% pid,.
9INgalim PurwantoPrinsip-Prinsip dan Teknik evaluasi Pengajaran, h.102
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SM = Skor maksimum
Nilai yang diperoleh dikategorikan dalam rentangg/aesuai dengan

skala penilaian berikut:

Tabel 3.13 Skala Nilai Tes Hasil Belajar Psikomtfor

Nilai Konversi K ategor|
Angka Huruf
81-100 A Amat Baik
61-80 B Baik
41-60 C Cukup
20-40 D Kurang

Teknik Keabsahan Data

Pengabsahan instrumen adalah untuk menjamin balatayang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah baik dararb Instrumen
yang sudah diuji coba ditentukan kualitasnya degi saliditas, reliabilitas
soal, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.

1. Validitas.

Pada umumnya suatu tes disebut valid apabila uesi@ngukur apa
yang ingin di ukur. Akan tetapi validitas dapat efidisikan dengan
berbagai cara, yaitu:

a. Validitas Logis/Rasional

Validitas rasional adalah validitas yang diperoleltas dasar

pemikiran, validitas yang diperoleh secara logien§an demikian maka

suatu tes hasil belajar dapat dikatakan telah nig@miéliditas rasional,

192\ikmah, Pembelajaran Fisika Melalui Model Pembelajaran Langsung Dengan
Pendekatan Keterampilan Proses Sains Materi Pengukuran Pada Siswa Kelas VIl Semester
I MTsN-2 Palangka RayaTahun ajaran 2012/2013, Palangka Raya: STAIN Palangka Raya,
2013, h.56
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apabila setelah dilakukan penganalisisan secai@neddernyata bahwa tes
hasil belajar memang (secara rasional) dengan tefst mengukur apa
yang seharusnya diukur. Validitas rasional dagakdkan penelusuran dari
dua segi yaitu isi dan susun=.

Instrumen penelitian berupa tes pemahaman konsap tda
keterampilan proses yang akan di ukur berlandas&an tertentu telah
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Selarguimstrument tersebut
di validasi oleh pakar yang telah ditentukan serstrument tersebut
diperiksa kembali oleh guru fisika di SMAN 2 Palkagaya karena uji coba
instrument pemahaman konsep dan keterampilan psases di laksanakan
di SMAN 2 Palangka Raya.

b. Validitas Butir Soal

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kattjngkat
kevalidan atau kesahihan instrumh.Suatu instrumen yang valid atau
sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, imsten yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendal?®Salah satu cara untuk menentukan
validitas alat ukur adalah dengan menggunakan &sirptoduct moment
dengan menggunakan angka kasar, yaitu:

— NYXY-ZX)(XY) ( )106
JVINZx2-(XX)2 {NXy2-(XY)?

1%Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2012, h.164

%Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendektan Praktik, Jakarta:
Rineka Cipta, 2006. h. 168

1%9bid

1%sumarna Surapranatdnalisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes,
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009, h.58
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Harga korelasi dibawah 0,30 dapat disimpulkan bahiuair
instrumen tersebut tidak valid, sehingga harusrtiiki atau dibuand®’

Hasil analisis validitas butir soal pada tes pemara konsep
menggunakan bantuan programncrosoft excel didapatkan 18 soal yang
valid dan 2 soal yang tidak valid. Rincian butiakgang valid dan tidak

valid disajikan pada tabel 3.14 berikut:

Tabel 3.14 Rincian Validitas Butir Soal Tes Pemaduatdonsep

No Kriteria Nomor Soal

1 Valid 1,2,3,4,5,7,8,9,10,11,12,13,14,15,17,12Q9,

2 Tidak valid 6, 16

Selanjutnya pada analisis validitas butir soalketerampilan proses
didapatkanl17 soal yang valid dan 3 soal yang tiddikl. Rincian butir soal
yang valid dan tidak valid disajikan pada tabebJrikut:

Tabel 3.15 Rincian Validitas Butir Soal Tes Ketepilan Proses Sains

No Kriteria Nomor Soal

1 Valid 1,2,3,6,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,09,2

2 Tidak valid 4,5,7

2. Reliabilitas
Pengujian reliabilitas alat ukur dengaternal consistency, dilakukan

dengan cara mencobakan instrumencukup hanya sgkalikemudian data

19’Sugiyono Metode Penelitian Pendidikanh.179
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yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertéfifeumus alpha digunakan
untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornyédn 1 dan 0, misalnya

angket atau soal bentuk uraian.

RumusAlpha:
2
e [klilj(l_ ZSES jmg
(3.6)
Keterangan:
M = reliabilitas tes
k = jumlah soal
S? = jumlah varians skor soal
S? = varian total

Remmers dalam Surapranata, menyatakan bahwa ikoefis
reliabilitas> 0,5 dapat dipakai untuk tujuan penelittafBerdasarkan hasil
analisis butir soal yang telah diujikan, diperoléingkat reliabilitas
instrumen tespemahaman konsep sebesar 0,842 destggori sangat baik
dan tingkat reliabilitas instrumen tes keterampijaiwses sains sebesar

0,916 dengan kategori sangat baik.

%5y ofian Siregartatistika Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, Jakarta:Bumi
Aksara, 2014.h.89

1995yharsimi ArikuntdProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta:
PT.Rineka Cipta, 2006, h.183

19Symarrna Surapranatadnalisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi Hasil

Tes. h.114
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3. Tingkat Kesukaran
Persamaan yang digunakan untuk menentukan tingkatkiran

dengan proporsi menjawab benar yaitu:

_ ZIx
P= smN(3'7)

P =Indeks kesukaran

> x = Banyaknya seluruh siswa yang menjawab soal adebeaar

N=Jumlah seluruh siswa peserta tes

Sm = skor maksimum
Tingkat kesukaran biasanya dibedakan menjadi tadadori, seperti
pada tabel 3.16:

Tabel 3.16Tabel Tingkat Kesukarah

Nilai p Kategori
P<0,3 Sukar
0,3<p<0,7 Sedang
P>0,7 Mudah

Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal pada pemahaman
konsepsiswa menggunakan bantuan progracnosoft excel didapatkan 13
soal dengan kategori mudah, 6 soal dengan kategdang dan 1 soal yang
mendapatkan kategori sukar. Rincian tingkat kesukaputir soal tes

pemahaman konsep disajikan pada tabel 3.17 berikut:

pid.h.12



59

Tabel 3.17 Rincian Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tes Pemahaman Konsep

No Kriteria Nomor Soal

1 Sukar 15

2 Sedang 8,9,12,14,1¢20

3 Mudah 1,2,3,4,5,6,7,10,11,13,16,17,19

Sedangkan hasil analisis tingkat kesukaran tesr&mipilan proses
sains siswa didapatkan 10 soal dengan kategori mu@lasoal dengan
kategori sedang dan 1 soal yang mendapatkan kategkar. Rincian
tingkat kesukaran butir soal tes keterampilan massEns disajikan pada
tabel 3.18 berikut:

Tabel 3.18 Rincian Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tes Keterampilan Proses Sains

No Kriteria Nomor Soal
1 Sukar 14

2 Sedang 8,9,12,15,16,17,18,19,

3 Mudah 1,2,3,4,5,6,7,10,11,13

4. Daya Pembeda
Analisis daya pembeda mengkaji butir — butir soahghn tujuan
untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedaisava yang
tergolongmampu (tinggi prestasinya) dengan sisway {targolong kurang
atau lemah prestasinys

B B
D=-2——=P,- P (3.8)""°
Ja B

Keterangan :
D=daya beda butir soal

Ba= banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab bet

2N ana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2010, h.141
135yharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h.228.
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Ja=banyaknya peserta kelompok atas
Bg=banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawaib bet
Js=banyaknya peserta kelompok bawah.

Tabel 3.19Klasifikasi Daya Pembédfa

Rentang Kategori
0,00 -0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71- 1,00 Sangat Baik

Hasil analisis daya pembeda butir soal pada tesapaman konsep
menggunakan bantuan programcrosoft excel didapatkan 3 soal dengan
kategori jelek, 11soal dengan kategori cukup, 3 deagan kategori baik

dan 1 soal yang mendapatkan kategori sangat baik.

Tabel 3.20 Rincian Daya Beda Butir Soal Tes Pemahatonsep

Kriteria Nomor Soal
Sangat baik| 12
Baik 5,10,17,18,20

Cukup 1,3,4,7,8,9,11,13,14,15,19
Jelek 2,6,16

Z
.booml—\o

Sedangkan hasil analisisdaya pembeda pada tesrgitan proses
sains siswa didapatkan 4 soal dengan kategori,j8lskal dengan kategori
cukup, 13 soal dengan kategori baik dan 0 soal yamgdapatkan kategori

sangat baik.

Tabel 3.21 Rincian Daya Beda Butir Soal Tes Ketgikan Proses Sains

No Kriteria Nomor Soal

1 Sangat baik

2 Baik 1,8,9,10,11,12,13,14,15,17,18,19,10
3 Cukup 2,3,6

4 Jelek 4,5,7,16

1pid., h.232
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Hasil Uji Coba Instrumen

Ujicoba tes dilakukan pada siswa kelas XII.IA-181AN 2 Palangka
Raya. Soal tes pemahaman konsep dan soal tesrikptiama proses di uji
cobakan pada tanggal 10November 2014. Analisiguim&n dilakukan
dengan perhitungan manual dengan bantui@nosoft exceluntuk menguiji
validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda daabiblas soal.

Uji coba soal tes pemahaman konsep terdiri daris@al yang
berbentuk uraian.Dari 7 indkator pemahaman konsefapat 18 soal yang
valid. Dari hasil analisis terdapat 14 soal yangpllaidan 6 soal dibuang.
Jumlah soal yang digunakan untuk tes adalah 14 sodablk 7
indikator.Hasil uji coba tes pemahaman konsep adeaperinci tertera pada
lampiran 1.1.

Uji coba soal tes keterampilan proses sains tedairi 20 soal yang
berbentuk uraian. Dari 6 indikator keterampilangesains terdapat 17soal
yang valid. Tiap indikator keterampilan proses sdiharapkan terwakili
oleh 2 soal. Hasil analisis terdapat terdapat 1l dgpakai, 1 soal yang
direvisi dan 8 soal dibuang. Jumlah soal yang digan untuk tes adalah 12
soal dari 6 indikator keterampilan proses sainssilHai coba soal tes

keterampilan proses sains secara terperinci éepda lampiran 1.2.



